
"Ajaklah warga di area peng-

ungsian untuk  melakukan sha-

ring terhadap apa yang dialami

dan dirasakannya.Mendengar ki-

sah yang sama atau mungkin le-

bih parah dapat mengubah piki-

ran korban yang merasa paling

menderita," ujar  Menko Pemba-

ngunan Manusia dan Kebuda-

yaan (PMK), Muhadjir Effendy .

Ditambahkan  Muhajir, empati

dan dukungan moril bagi keluar-

ga pengungsi sangat diperlukan.

Selain itu, ajaklah mereka untuk

produktif membuat karya dari

bahan-bahan yang tersedia di

lingkungan, misalnya membuat

sesuatu yang bermanfaat selama

mereka tinggal di pengungsian,

seperti bantal, selimut, atau bone-

ka untuk anak-anak mereka.

Kaum laki-laki yang masih ku-

at, bisa  diadakan kegiatan kerja

bakti membersihkan reruntuhan

rumah atau membangun toilet

umum sementara. Pada area

pengungsian biasanya terdapat

dapur darurat.Ajaklah ibu-ibu ju-

ga bapak-bapak ataupun anak-

anak yang sudah dewasa.

"Ternyata, memasak bisa di-

jadikan upaya mengatasi trauma

akibat bencana alam. Karena di-

lakukan secara bersama-sama,

memasak di dapur darurat men-

dorong korban untuk berinterak-

si dengan orang lain, sehingga ti-

dak larut dalam kesedihan," kata

Muhadjir.

Untuk itu, Muhadjir mengata-

kan, masyarakat bisa menun-

jukkan empatinya dengan mem-

berikan dukungan langsung

kepada pengungsi sesuai dengan

kompetensinya. 

Mengatasi trauma juga bisa di-

lakukan dengan membantu

orang lain. Karena menurut pe-

nelitian, membantu dan bersikap

ramah terhadap orang lain dapat

memberikan kesenangan yang

kemudian mengurangi stres dan

rasa tidak berdaya yang timbul

karena bencana.

Bila berkunjung ke lokasi ben-

cana, Muhadjir menyebut selalu

memperhatikan soal makanan.

Ini karena makanan dapat

memengaruhi suasana hati. Jadi,

konsumsilah makanan yang me-

ngandung protein berkualitas

tinggi dan lemak sehat, terutama

asam lemak omega-3. Kandung-

an tersebut dapat membantu

menjaga kesehatan mental. 

Selain itu , dukungan keluarga

sangat membantu untuk mence-

gah dan memperbaiki gejala yang

dialami pascabencana. ìBila ada

orang-orang terdekat Anda meng-

alami gejala trauma, berikan du-

kungan dan rasa aman agar

mereka tidak merasa sendiri

dalam menghadapi musibah

tersebut,” ujarnya

Jaminan Perlindungan

Muhadjir Effendy menyebut, ji-

ka mengunjungi wilayah terdam-

pak bencana, berusaha mengecek

pelayanan kesehatan pengungsi

dan kondisi perempuan dan

anak. Kunjungannya tersebut di-

lakukan untuk mengecek pena-

nganan dampak bencana gempa,

penanganan pengungsi di posko

pengungsian, mengecek pelayan-

an kesehatan untuk pengungsi,

dan menyalurkan bantuan peme-

rintah pusat.

Dalam pengecekannya di la-

pangan, Menko PMK menyebut

penanganan bencana gempa di

Kabupaten Mamuju dan Majene

yang telah dilakukan oleh petu-

gas lapangan sudah berjalan de-

ngan baik. "Secara umum, kesan

saya penanganan bencana gempa

di Majene dan Mamuju sudah sa-

ngat baik, dan penanganan di

tingkat pengungsi saya kira su-

dah sangat bagus," ujar dia usai

mengecek posko pengungsian

warga terdampak gempa di

Kabupaten Mamuju dan Kabu-

paten Majene, Sulawesi Barat.

Menko PMK mengapresiasi

penanganan pengungsi yang

memerhatikan dengan baik, ke-

butuhan perempuan dan anak.

Seperti posko pengungsian di

Kabupaten Majene, terdapat per-

lakuan khusus untuk pengungsi

perempuan, seperti ruangan khu-

sus untuk ibu menyusui. Ada pu-

la ruang khusus untuk perem-

puan lansia.

Muhadjir menjelaskan, di

suasana bencana seperti ini, per-

hatian dan jaminan perlindungan

untuk perempuan dan anak sa-

ngat penting untuk dilakukan.

"Kita ingin membangun paradig-

ma baru dalam penanganan ben-

cana yaitu perempuan dan anak

harus diutamakan," tuturnya.

Menurutnya, perempuan dan

anak adalah pihak yang sangat

rentan terhadap berbagai macam

akibat dari gempa. Karena itu,

berbagai kebutuhan perempuan

dan anak, seperti kebutuhan san-

itasi, kebutuhan sandang, kebu-

tuhan makanan yang bergizi

harus dipenuhi dengan baik.

"Kita tahu bahwa untuk pe-

rempuan itu mulai dari hamil,

melahirkan, kemudian menyu-

sui, kemudian tiap bulan juga ada

masalah menstruasi. Itu harus

semua tercover seluruh kebu-

tuhannya. Gak boleh terabaikan,"

jelas dia.

"Kemudian berkaitan dengan

anak, tentu saja di posko pen-

gungsian kemudian mudah ter-

jangkit penyakit, asupan gizinya

juga harus baik selama masa

pengungsian," imbuh Menko

PMK.

Gempa bumi di Sulawesi Barat

berdampak cukup serius. Berda-

sarkan data penanganan benca-

na dari Pemprov Sulbar per 26

Januari, tercatat korban mening-

gal dunia 108 jiwa, korban hilang

3 orang, luka berat 426 orang, lu-

ka sedang dan ringan 2943 orang.

Banyak rumah warga yang

rusak, infrastruktur seperti jem-

batan, jalan penghubung rusak

parah, jaringan listrik padam.

Nilai kerugian di Kab. Mamuju

mencapai Rp 120 miliar dan nilai

kerugian di Kab. Majene menca-

pai Rp 113 miliar.

Terkait kerusakan yang diaki-

batkan oleh gempa bumi, Menko

PMK mengatakan, pemerintah

akan melakukan rehabilitas dan

rekonstruksi secara bertahap

pasca masa pemulihan tanggap

darurat bencana saat ini. "Nanti

kita akan identifikasi infrastuk-

tur yang rusak, kemudian pe-

rumahan penduduk yang rusak,

fasilitas umum yang rusak itu

akan kita identifikasi," ujarnya.

Lebih lanjut, terkait kerusakan

rumah warga, Muhadjir menga-

takan, rumah dengan rusak be-

rat, nantinya akan dibantu pena-

nganannya oleh pemerintah

pusat dalam hal ini Kementerian

PUPR. Terkait rumah rusak be-

rat, dia mendapatkan laporan

bahwa terdapat lebih dari 1000

rumah yang mengalami rusak be-

rat. "Yang rusak ringan nanti kita

harapkan ditangani oleh peme-

rintah daerah setempat, sedang-

kan yang rusak berat nanti akan

dibantu oleh pemerintah pusat,"

kata dia.

Kemudian untuk warga ter-

dampak gempa bumi yang terje-

bak di perbukitan, pemerintah

dalam hal ini BNPB juga telah

menyalurkan bantuan dengan

menggunakan helikopter. Nanti-

nya juga, terang Menko Muha-

djir, untuk perempuan ibu hamil

dan anak-anak akan diungsikan

ke posko pengungsian pusat, agar

seluruh kebutuhan hidupnya dan

pelayanan kesehatannya dapat

terjamin dengan baik.

"Nanti akan kita lihat kalau di

sana ada ibu-ibu hamil akan kita

angkut turun ke bawah sehingga

nanti bisa dilayani. Termasuk

anak-anak. Jadi akan kita minta

untuk turun aja jangan nunggu

di sana," pungkas dia.

Dalam kesempatan kunjungan

kerjanya, Menko PMK secara

simbolis menyerahkan bantuan

pemerintah pusat berupa bantu-

an logistik, bantuan perlengkap-

an pengungsi, bantuan perleng-

kapan kebersihan, perlengkapan

kesehatan, dan bantuan simbolis

uang tunai kepada ahli waris kor-

ban meninggal dunia.

Kesempatan kunjungannya itu

Menko PMK didampingi oleh

Menteri Sosial (Mensos) Tri

Rismaharini, Menteri Pemberda-

yaan Perempuan dan Perlin-

dungan Anak (MenPPPA) Gusti

Ayu Bintang, Sestama BNPB

Harmensyah, dan jajaran pejabat

dari Kemenko PMK dan pejabat

terkait. (Ati)f
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PEREMPUAN DAN ANAK HARUS DIUTAMAKAN

Empati dan Dukungan bagi Keluarga Pengungsi

KR-Surya Adi Lesma

Para lansia dan anak-anak asal Dusun Turgo Purwobinangun Pakem Sleman mengungsi

dari ancaman Gunung Merapi.

B
ENCANA alam yang banyak menimpa,
membuat keluarga harus diungsikan dari
mara bahaya. Hidup di pengungsian bagi

keluarga, bukan hal yang mudah. Fasilitas yang
terbatas dan kondisi psikologis menjadi hal yang
harus dihadapi dan diadaptasi.


